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PEKALONGAN CO-WORKING AND FOLK ARTS SPACE DENGAN
PENDEKATAN ECO-SMART BUILDING

Abstrak

Kota Pekalongan telah diputuskan oleh UNESCO sebagai Kota Kreatif Dunia
dalam bidang kerajinan dan kesenian rakyat pada 28 November 2014. Kota Kreatif
ditujukan untuk membangun kerjasama antar kota-kota di dunia yang memiliki
komitmen untuk mengembangkan pembangunan kota berkelanjutan dengan
pendekatan kebudayaan. Jejaring tersebut diproyeksikan akan membentuk
kerjasama untuk mempromosikan kreativitas dan industri kreatif. Salah satu
industri kreatif yang sangat diunggulkan dari Kota Pekalongan adalah Batik. Batik
yang merupakan bagian dari kriya memainkan peran utama sebagai elemen kota
kreatif. Pada masa modern sekarang industri kreatif nasional harus mulai berubah
dengan berbasis teknologi, memanfaatkan teknologi dalam aktifitas bisnisnya.
Peningkatan daya saing industri kreatif perlu dilakukan dengan melakukan
optimalisasi pemanfaatan IPTEK. Di sisi lain, seni rakyat seakan-akan belum
mendapat proporsi yang memadai. ketimpangan ini menjadi perhatian dari
pemerintah Kota Pekalongan, khususnya dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan.
Dinas tersebut aktif menggandeng komunitas-komunitas untuk menghidupkan
kembali seni rakyat. Dengan daya dukung Batik dan Seni Rakyat maka Kota
Pekalongan sebagai Kota Kreatif harus bisa menyediakan wadah untuk menampung
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut. Oleh karenan itu
perencanaan dan perancangan Co-working and Folk Arts Space diajukan untuk
kemudian dapat digunakan sebagai wadah apresiasi Batik dan Seni Rakyat yang
ada di Pekalongan. Perencanaan dan Pembangunan Co-working and Folk Arts
Space ini akan menggunakan pendekatan desain Eco-Smart Building. Pemilihan
konsep tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pengguna karna
lingkungan yang diperhatikan dan mengurangi limbah serta polusi lingkungan.
Untuk mendukung penghematan penggunaan energi tersebut ditambahkan juga
beberapa teknologi smart building yang bisa meningkatkan efisiensi operasional
bangunan, menghemat air dan energi serta dapat mengurangi gas emisi rumah kaca.
Metode pembahasan yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literatur dan
studi preseden.

Kata Kunci : Kota Kreatif, Co-working Space, Folk Arts, Pekalongan, Eco-Smart
Building

Abstract

Pekalongan City has been decided by UNESCO as a World Creative City in the
field of crafts and folk arts on November 28" 2014. Creative City is intended to
build cooperation between cities in the world that are committed to developing
sustainable urban development with a cultural approach. The network is projected
to form partnerships to promote creativity and creative industries. One of the
creative industries that is highly favored from Pekalongan City is Batik. Batik
which is part of the craft plays a major role as an element of the creative city. In
modern times, the national creative industry must begin to change based on



technology, utilizing technology in its business activities. Increasing the
competitiveness of creative industries needs to be done by optimizing the use of
science and technology. On the other hand, it seems that folk art has not received
adequate proportions. This inequality is a concern of the Pekalongan City
government, especially from the Department of Tourism and Culture. The agency
actively cooperates with communities to revive folk art. With the carrying capacity
of Batik and Folk Arts, the City of Pekalongan as a Creative City must be able to
provide a place to accommodate activities related to this. Therefore, the planning
and design of the Co-working and Folk Arts Space is proposed so that it can then
be used as a forum for appreciation of Batik and Folk Arts in Pekalongan. Planning
and Development of this Co-working and Folk Arts Space will use the Eco-Smart
Building design approach. The choice of this concept is expected to increase user
productivity because the environment is considered and reduce waste and
environmental pollution. To support this energy saving, several smart building
technologies have been added that can improve building operational efficiency,
save water and energy, and reduce greenhouse gas emissions. The discussion
method used in this paper is literature study and precedent study.

Keywords : Creative City, Co-working, Folk Arts, Pekalongan, Eco-Smart
Building

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Pekalongan telah diputuskan oleh United Nations Educational Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) sebagai Kota Kreatif Dunia dalam bidang
kerajinan dan kesenian rakyat pada 28 November 2014. Pekalongan menjadi kota
pertama di Indonesia yang terdaftar sebagai anggota jaringan Kota Kreatif Dunia.
Program Jaringan Kota Kreatif Dunia UNESCO diluncurkan pada tahun 2004
dengan nama UNESCO Creative Cities Network (UCCN). Jaringan ini bertujuan
untuk mendorong kerjasama internasional antar kota dalam bidang kreatifitas,
sehingga nantinya dapat berkontribusi dalam pembangunan kota berkelanjutan,

kesejahteraan sosial dan meningkatkan pengaruh budaya dalam dunia
(pekalongankota.go.id, 2021).

Kota Pekalongan sebagai kota kreatif harus bisa menyediakan wadah untuk
para masyarakat khususnya para komunitas-komunitas kreatif untuk ikut serta
menjalankan strategi-strategi pengembangan Kota Kreatif. Dalam buku Strategi

Pengembangan Kota Kreatif Di Indonesia yang ditulis oleh Ulumuddin (2020)



Kebudayaan digunakan sebagai fondasi pengembangan ekosistem kota yang
selanjutnya dapat diarahkan untuk pemajuan budaya itu sendiri atau kepada
pembangunan ekonomi kreatif. Motor penggerak dari ekonomi kreatif adalah
industri kreatif (Rofaida et al., 2019).

Salah satu industri kreatif yang sangat diunggulkan dari Kota Pekalongan
adalah Batik. Industri Batik di Kota Pekalongan begitu superior, tak terkejar oleh
kota lain. Sayangnya, masih banyak yang belum tau bahwa Kota Pekalongan
memproduksi lebih dari 75% jumlah batik nasional. Segala perlengkapan untuk
membuat batik sangat mudah sekali diperoleh, hal ini menyebabkan usaha
pertumbuhan industri UMKM pun terus meningkat. Dengan demikian, Kota
Pekalongan dan wilayah penyangganya menjadi pusat industri tekstil yang

menjanjikan (Rofaida et al., 2019).

Menurut Rofaida dalam Jurnal Manajemen dan Keuangan (2019)
menyatakan bahwa Industri kreatif nasional harus mulai berubah dengan berbasis
teknologi, memanfaatkan teknologi dalam aktifitas bisnisnya seperti yang
diharapkan pada ASEAN Economic Community (AEC) dan era revolusi industri
4.0. Peningkatan daya saing industri kreatif perlu dilakukan dengan melakukan
optimalisasi pemanfaatan IPTEK. Pemerintah terus mendorong masyarakat
khususnya kaum muda untuk bisa bersaing secara digital dalam berbisnis dan
mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri. Namun tempat untuk
menampung para pekerja bisnis industri kreatif khususnya digital di Pekalongan

belum tersedia.

Di sisi lain, seni rakyat seakan-akan belum mendapat proporsi yang
memadai. Ketimpangan ini menjadi perhatian dari pemerintah Kota Pekalongan,
khususnya dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Dinas tersebut aktif

menggandeng komunitas-komunitas untuk menghidupkan kembali seni rakyat.

Industri kreatif Batik dan seni rakyat adalah alasan utama kota Pekalongan
dinobatkan sebagai kota Kreatif Dunia. Namun bagaimana jika para pelaku

komunitas-komunitas kreatif tidak saling terhubung satu sama lain. Maka dapat



dipastikan Pekalongan hanya akan berada dititik yang sama. Tidak ada kemajuan
dan tidak ada perkembangan. Oleh karena itu pembangunan Co-working Space di
pekalongan dirasa bisa menjadi solusi untuk mempertahankan para anak muda yang
bergelut di bidang digital kreatif khususnya Batik serta komunitas-komunitas
kreatif yang ada di Pekalongan untuk ikut terjun mengembangkan Kota Pekalongan

menjadi Kota Kreatif unggulan.

Pembangunan Co-working space nantinya akan dilakukan dengan konsep
pendekatan Eco-Smart building yaitu penggabungan ilmu arsitektur ekologi dengan
Teknologi smart building yang akan diterapkan pada bangunan Co-working space.
Dengan maksud memperhatikan lingkungan sekitar. Tujuan dari penerapan Ekologi
Arsitektur adalah untuk menciptakan suatu bangunan yang menggunakan
energi,air, dan sumber daya lainnya seefisien mungkin. Bangunan Co-Working and
Folk Arts Space adalah wadah untuk para pekerja digital dan komunitas kreatif.
Oleh karena itu pemilihan konsep pendekatan arsitektur ekologis pada bangunan
ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pengguna karna lingkungan yang
diperhatikan dan mengurangi limbah serta polusi lingkungan. Untuk mendukung
penghematan penggunaan energi, Teknologi Smart building dapat digunakan untuk
menunjangnya. Teknologi Smart Building dapat meningkatkan efisiensi
operasional bangunan, menghemat air dan energi serta dapat mengurangi gas emisi
rumah kaca. Penggabungan antara 2 ilmu arsitektur tersebut diharapkan dapat
membantu dalam proses perancangan Co-Working Space yang aman dan baik untuk
lingkungan.

1.2. Tinjauan Pustaka

1.2.1. Kota Kreatif

Kota kreatif adalah kota yang mampu memperbaiki lingkungan urban dan
menciptakan atmosfir kota yang inspiratif. Parameter kota kreatif yang pertama
adalah pengembangan potensi Ekonomi Kreatif. Dalam ekonomi kreatif kita dapat
mengedepankan peran partisipasi komunitas masyarakat dan penentu kebijakan

publik serta tata kelola lingkungan hidup yang baik.



1.2.2. Co-Working

Coworking Space adalah sebuah bentuk baru tipologi ruang kerja yang muncul dan
mengubah cara seseorang memanfaatkan ruang untuk bekerja yang berbeda dengan
ruang kerja konvensional. Coworking Space didasarkan pada nilai-nilai penting
yaitu partisipasi, berbagi dan keterbukaan pikiran. Dalam praktiknya, pekerja yang
memutuskan bekerja sebagai freelancer tetap membutuhkan tempat bekerja.
Sebagai alternatif baru selain mengandalkan rumah atau café yang kurang kondusif
sebagai tempat bekerja, Coworking Space menawarkan nilai tambah berupa
network bagi sesama freelancer. Coworking space dibagi menjadi lima klasifikasi
utama yaitu :

a. midsize and big community coworking space;

b. small community coworking space;

c. corporate powered coworking space

d. university related coworking space;

e. popup coworking space.

Kelima klasifikasi tersebut, tidak hanya memiliki perbedaan dalam ukuran saja
tetapi juga dalam industri dan jenis operatornya.
1.2.3. Folk Art
Aliran seni folk art merupakan aliran dalam dunia seni yang fokus hanya pada
pengamatan karya dari pencipta seni atau seniman yang melawan jalur pendidikan
akademis. Sederhananya, aliran seni satu ini sangat bergantung pada seniman itu
sendiri. Seni folk art sangat bergantung pada pendekatan pada lingkungan sekitar
untuk dijadikan inspirasi. Karakteristik atau ciri utama dari Seni folk Art adalah

penerapan dari prinsip seni rupa yang jauh dari unsur pendidikan formal.

2. METODE

Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan dan analisa data dalam
menyusun laporan adalah sebagai berikut:

2.1 Studi Literatur

Pencarian informasi lebih dalam yang dapat membantu dalam proses perencanaan

konsep bangunan yang diajukan melalui pemahaman isi buku, media elektronik,



web dan media cetak untuk memperkuat teori-teori yang digunakan dan
mendukung argumentasi yang ada.

2.2 Studi Preseden

Studi Preseden digunakan untuk menganalisa dan membandingkan bangunan yang

sudah ada melalui website yang tersedia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Perancangan

Gambar 1. Peta Administrasi Kota Pekalongan
Sumber : sejarahnasionalis.blogspot.com, 2021

Pekalongan adalah salah satu kota pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah
yang terletak di dataran rendah pantai utara Pulau Jawa, dengan ketinggian kurang
lebih 1 meter di atas permukaan laut. Secara geografis, wilayah Kota Pekalongan
terletak antara 6° 50° 42" s.d. 6° 55’ 44” Lintang Selatan dan 109° 37° 55” s.d.
109° 42’ 19” Bujur Timur serta dengan koordinat fiktif 510.00 — 518.00 Km
membujur dan 517.75 —526.75 Km melintang. Keadaaan tanah di Kota Pekalongan
berwarna agak kelabu dengan jenis tanah Aluvial yohidromorf. Jarak terjauh dari
Utara ke selatan £ 9 Km dan dari Barat ke Timur + 7 Km. Luas Kota Pekalongan
adalah sekitar 45.25 Km2,

Batas wilayah secara administratif adalah :

Utara . Laut Jawa

Timur : Kabupaten Batang

Selatan : Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten Batang
Barat : Kabupaten Pekalongan



3.2. Analisa Konsep Perencanaan dan Perancangan
3.2.1. Data Site Eksisting

Gambar 2. Site Lokasi Terpilih
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Lokasi site berada di JI. Sriwijaya yang merupaka jalan arteri primer satu arah yang
menghubungkan langsung ke JI. Raya Pantura. Site merupakan area peruntukan
kawasan perdagangan dan jasa. Lokasi site terletak di sekitar area kantor

pemerintahan Kota Pekalongan dan area kampus Universitas Pekalongan.

Batasan-batasan site sebagai berikut :

. Utara : Universitas Pekalongan

. Timur : Jalan Raya Sriwijaya

. Barat : Gedung aswaja serbaguna
. Selatan : Perumahan

3.2.2.

Gambar 3. Analisa Lingkungan Sekitar Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021



Site berada di Kecamatan Pekalongan Barat yaitu di area kantor
pemerintahan Kota Pekalongan.Bangunan-bangunan yang ada disekitar site
merupakan bangunan berpengaruh atau penting yang menandakan site berada pada

kawasan vital dan strategis Kota Pekalongan.

Pembangunan Co-working and Folk Art Space berstatus bangunan komersil
dengan target pasar adalah anak muda yang menguasai bidang digital serta para
penggiat kesenian rakyat. Oleh karena itu pemilihan site berada di area Universitas
Pekalongan dan SMK dimana terdapat banyak anak muda terpelajar yang memiliki
banyak potensi serta ahli dalam bidang digital. Selain itu lokasi site juga berada di
area kantor pemerintahan dengan harapan co-working space bisa menjadi tempat
baru para pekerja pemerintahan untuk merasakan suasana perkantoran baru dalam

bekerja.

3.2.3. Analisa dan Konsep Pencapaian

SITE

Gambar 4. Gambar analisa pencapaian
Sumber : gistaru, 2021

Site berada di Jalan Sriwijaya yang tergolong dalam jalan arteri primer satu
arah sehingga pencapaian site tergolong mudah karena menghubungkan semua
simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan. Site dapat dicapai
melalui dua jalur yaitu melalui jalan Wilis kemudian menuju jalan Sriwijaya pada
sebelah timur site dan JI. Majapahit yang berada di area timur site juga namun

dengan arah berbeda.



Berdasarkan analisa diatas maka perletakan pintu masuk berada pada area
timur site di sebalah kanan agar pengunjung dari jalan Majapahit bisa masuk ke
area site karena terbatas jalan satu arah Sriwijaya. Sedangkan pintu keluar berada

di sebelah kiri site.

3.2.4. View dan Orientasi

Gambar 5. Analisa View
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Lokasi site berada diarea yang dikelilingi oleh bangunan diantaranya :

. Utara : Universitas Pekalongan

. Timur : Jalan Raya Sriwijaya

. Barat : Gedung aswaja serbaguna
. Selatan : Perumahan

Berdasarkan analisa diatas, pada lokasi site view yang paling baik berada di area
timur site yaitu menghadap jalan raya langsung. Sedangkan sisi lain site dipenuhi
oleh bangunan yang tidak memiliki view bagus.

3.2.5. Kebisingan

Gambar 6. Analisa Kebisingan
Sumber : Analisa Penulis, 2021



Sumber kebisingan utama berasal dari jalan raya yang berada di bagian
timur site yakni di JI. Sriwijaya yang merupakan tempat kendaraan berlalu lalang
yang cukup padat setiap harinya. Selain itu terdapat satu pohon di area depan site
atau timur site namun karna jumlahnya yang sedikit membuat pohon kurang dapat

meredam kebisingan.

Berdasarkan analisa diatas, merancang barrier pohon di area sumber
kebisingan diharapkan mampu mereduksi kebisingan sehingga bunyi dapat
tereduksi saat sampai pada bangunan.

3.2.6. Zonasi

Gambar 7. Konsep Zonasi Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021

Zonasi site dibagi menjadi 3 yaitu pada bagian depan site sebagai Co-working
Batik, pada bagian tengah sebagai ruang terbuka hijau/taman, dan yang terakhir
dibagian belakang site sebagai zona Folk Arts. Area Folk Art dan co-working tidak
berada dalam satu area dikarenakan untuk menjaga ketenangan masing-masing
bidang dalam bekerja. Sedangkan area terbuka hiijau dimaksudkan sebagai
pengikat atau penghubung antara dua seni yang ada yaitu Craft dan Folk art.
3.2.7. Sirkulasi

Gambar 8. Konsep Sirkulasi Site
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Setelah menanalisis konsep zonasi site serta pencapaian Site maka
dihasilkan konsep sirkulasi sebagai berikut pengunjung atau karyawan masuk
melalui sebelah kanan site, tepatnya dari jalan besar disebelah timur site.
Pertimbangan pemilihan entrance di area itu karena jalan di depan site merupakan
jalan satu arah sehingga agar pengunjung dari jalan Majapahit dapat masuk maka
diputuskanlah area sebelah kanan site sebagai pintu masuk dan pintu keluar berada
di sisi sebelah kiri site.

3.2.8. Analisa dan Konsep Ruang
a. Analisa Kegiatan

e Pengunjung Co-working Craft bidang Batik

l Datang |—» Parkir — [ Resepsionis dan

» Mobil Informasi
+ Motor « Sewa Ruang
« Sepeda « Daftar sesuai
kegiatan
workshop
« Meminta kunci
ruang
« Informasi
« Administrasi
\
[ Pulang €| Kegiatan <—|[ Kegiatan Utama
Pendukung « Workshop
« Sholat Batik
« Santai « Belajar
+ Makan + Bekerja
- BAB + Rapat
+ BAK + Pameran
« dlil

Gambar 9. Analisa Pengunjung Coworking Craft
Sumber : Analisa Penulis, 2021

e Pengunjung Folk Art Space

Datang | = |Parkir =¥ Resepsionis dan
g « Mobil Informasi
* Motor - Sewa Ruang
» Sepeda » Meminta kunci
ruang
« Informasi
+ Administrasi
v
Pulang <[ Kegiatan | <= [Kegiatan Utama
Pendukung « Latihan Seni
+ Ganti « Belajar
pakaian « Pertunjukan
+ Santai (event)
« Sholat . dl
+ Makan
« BAB
+ BAK

Gambar 10. Analisa Pengunjung Folk Art Space
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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e Pengunjung Co-Working Umum

Datang | = |Parkir —» Resepsionis dan
* « Mobil Informasi
« Motor « Sewa Ruang
« Sepeda « Meminta kunci
y ruang
« Informasi

+ Administrasi

\
{ Pulang J<— Kegiatan <— [ Kegiatan Utama
\ Pendukung » Bekerja
+ Sholat + Belajar
+ Santai » Rapat
» Makan + Seminar
+ BAB » Workshop

+ BAK - dil

Gambar 11. Analisa Pengunjung Co-Working Umum
Sumber : Analisa Penulis, 2021

e Pegawai/Pengelola

‘ Datang | = |Parkir —>[ Absen |—» | Kegiatan Utama
X : + Mobil \ « Bekerja
» Motor « Rapat
+ Sepeda « Pelayanan
\
[ Pulang |<—[ Kegiatan 1 <— [ Kegiatan
Pendukung Tambahan
« Sholat * Print
« Santai « Fotokopi
« Makan « Menyiapkan
- BAB alat
« BAK kebutuhan
pengunjung

Gambar 12. Analisa Pengelola
Sumber : Analisa Penulis, 2021

b. Analisa Kebutuhan Ruang

Tabel 1. Analisa Kebutuhan Ruang

Jenis Aktivitas User Kebutuhan
No Ruang/Kegiatan Ruang
Penerimaan Titik kumpul Pengunjung Hall
1
Pelayanan dan Informasi Pengunjung dan | Resepsionis dan
2 pengelola Informasi
Menunggu Pengunjung Longue
3
Menyimpan Barang Pengunjung Loker
4
Co-Working Space Workshop batik digital individu Pengunjung Private batik
5 Craft room
Workshop batik digital kelompok Pengunjung Medium batik
6 kecil room

12



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Workshop batik digital kelompok
besar
Menyelenggarakan event batik skala
kecil
Menyelenggarakan event batik skala
sedang
Menyelenggarakan event batik skala
besar
Rapat skala sedang

Rapat skala besar

Co-Working
Umum

Belajar individu
Belajar kelompok kecil
Belajar kelompok besar

Bekerja individu

Bekerja kelompok
Rapat skala sedang
Rapat skala besar
Folk Arts Space Ruang latihan seni musik jawa skala
kecil
Ruang latihan seni musik jawa skala
sedang
Ruang latihan seni musik jawa skala
besar
Ruang latihan seni tari jawa skala
kecil
Ruang latihan seni tari jawa skala
sedang
Ruang latihan seni tari jawa skala
besar
Menyelenggarakan event skala
sedang
Menyelenggarakan event skala
besar

Kantor Pengelola Bekerja

Bekerja

Rapat

13

Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung
Pengunjung

Pengelola/karya
wan

Pengelola/karya
wan
Pengelola/karya
wan

Large batik
room
Mini auditorium

Medium
auditorium
Large
auditorium
Medium
meeting room
Large meeting
room
Private study
room
Medium study
room
Large study
room
Flexi desk

Team desk

Medium
meeting room
Large meeting

room
Private music
room
Medium music
room
Large music
room
Private dance
room
Medium dance
room
Large dance
room

Medium

auditorium

Stage art

Ruang Kebag
pengelola
Coworking
Space Craft dan
umum
Ruang Staff

Ruang Rapat



Bekerja Pengelola/karya Ruang Kabag
31 wan pengelolaFolk
Arts
Penyimpanan berkas Pengelola/karya Ruang
32 wan arsip/data
Menerima tamu Pengunjung dan Ruang tamu
33 pengelola
Pendukung Ibadah Pengunjung dan Musholla
34 pengelola
Berwudlu Pengunjung dan Ruang wudlu
35 pengelola
Ruang ganti kostum Pengunjung Ruang ganti
36
Pameran Pengunjung dan Ruang
37 pengelola galeri/pameran
Menyimpan alat-alat seni, batik dan pengelola Ruang peralatan
38 penunjang
Makan,minum, dan santai Pengunjung dan | Kafe/food court
39 pengelola
Menyusui Pengunjung dan Ruang laktasi
40 pengelola
Utilitas Penyimpanan listrik Pengelola Ruang genset
41
Peletakan mesin pompa Pengelola Ruang pompa
42
Monitoring kelistrikan Pengelola Ruang
43 server/panel
Ruang alat AC Pengelola Ruang AHU
44
Service MCK Pengunjung dan Toilet
45 pengelola
Makan dan minum Pengelola Pantry
46
Penyimpanan alat kebersihan Pengelola Janitor
47
Penyimpanan barang tidak terpakai Pengelola Gudang
48
3.2.9. Analisa dan Konsep Massa

e

Gambar 13. Analisa dan Konsep Massa
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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Peletakan masa bangunan didasarkan oleh analisa yang telah dilakukan, fungsi
bangunan dan kebutuhan ruang yang telah ditentukan. Massa bangunan berada
menjorok ke bagian barat site untuk menghindari kebisingan yang timbuk dari jalan
raya. Selain dengan menggunakan barrier pohon, tata letak massa bangunan pun
ikut diperhatikan. Hal ini dilakukan karna mengingat bahwa seni Folk Art akan
menimbulkan riuh suara yang bisa mengganggu jalannya aktivitas pengunjung atau
pengguna coworking space. Oleh karena itu taman di area tengah antara dua masa
bangunan menjadi penyatu keduanya.

3.2.10. Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur

a. Eksterior

Penggunaan Secondary skin pada bagian terluar bangunan. Selain untuk menunjang
aspek keindahan, secondary skin ini juga digunakan sebagai penyerap sinar
matahari langsung serta sebagai penyeimbang suhu bangunan untuk meminimalkan
panas dan kelembaban yang menyebabkan shu ruangan menjadi tidak nyaman
tanpa menggunakan ac. Berikutnya, bagian fasad bangunan akan menggunakan
kaca untuk memanfaatkan cahaya yang masuk untuk pengoptimalan cahaya dalam
ruangan di pagi dan siang hari sehingga menghemat energi. Setelah kaca dan
secondary skin, ditambahkan juga overstek yangg akan dimanfaatkan sebagai
tempat vegetasi yaitu tanaman rambat yang bisa meminimalisir cahaya dan panas

yang masuk ke dalam ruangan.

Cahaya matahari yang ada dapat difungsikan sebagai efisiensi pencahayaan
untuk mengurangi penggunaan listrik. Serta terdapat sensor aktif yang akan
mematikan pencahayaan buatan jika ruangan kosong dan hanya akan menyala jika
sensor menilai cahaya yang masuk kedalam ruangan dinilai tidak cukup. Serta
menggunakan fixed unit skylight (Skylight tetap) di beberapa bagian ruangan
didalam coworking space dengan tambahan Skylight Blinds Motorized system yang
dapat digerakan ketika ruangan butuh cahaya dan ketika terlalu panas dapat ditutup

dengan bantuan motor penggerak.
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b. Interior

Interior coworking space akan membawa konsep ekologis yaitu penuh dengan
tanaman hijau yang bisa membuat suasana menjadi sejuk yang kemudian dapat
berpengaruh pada kondisi psikologis pengguna coworking. Namun, tidak seperti
coworking pada umumnya, Co-working and Folk Arts Space di Pekalongan ini
merupakan lanjutan untuk terus menghidupkan Pekalongan sebagai kota kreatif
dunia dibidang Craft dan Folk Arts. Oleh karena itu unsur perpaduan Batik dan
kesenian rakyat pekalongan tentu saja akan diterapkan dibeberapa bagian interior.
Keseimbangan antara konsep ekologis dengan budaya daerah serta konsep smart
building akan diperhatikan sehingga interior coworking dan folk art bisa
menunjukkan sebuah image bangunan budaya yang modern serta ramah
lingkungan.
3.2.11. Analisa dan Konsep Struktur Utilitas
a. Struktur
Jenis tanah di Kota Pekalongan secara keseluruhan merupakan jenis tanah sedimen
aluvial/tanah gambut. Maka jenis pondasi yang dibutuhkan adalah pondasi titik
yaitu tiang pancang beton bertulang (mini pile) karena permukaan tanah keras
cukup dalam dan dapat dicapai dengan tiang pancang.

Struktur rangka yang digunakan adalah struktur rangka beton bertulang.
Untuk jenis struktur lantai yang digunakan pada co-working space di Pekalongan
adalah struktur plat lantai beton. Kemudian struktur dinding menggunakan struktur
dinding bata ringan pada keseluruhan bangunan, pada ruang kegiatan dengan fungsi
utama vyaitu bekerja akan ditambahkan soundproofing. Untuk dinding kaca
menggunakan kaca yang ramah lingkungan (clear tempered stopray double

glazing), guna mereduksi panas dari luar ke dalam ruangan.
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b. Utilitas
1) Air Bersih

Bak |
PDAM —»Pompa Air— Penampung »PompaAir—bRoofTank‘
Air

Sumur

Resapan | ——
AirTanah | *Pompa A“'\ Bak /
Penampungan®Pompa Air * Roof Tank

Air

Sumur Pompa Ai,f
Resapan %

Air Hujan

Air ‘
Hujan

Gambar 14. Skema Distribusi Air Bersih
Sumber : Analisa Penulis, 2021

2) Air Kotor

Semua pembuangan air kotor ini tidak langsung dialirkan ke riol kota melainkan
dioleh terlebih dahulu yang kemudian ditapung di dalam sumur resapan.
Pembuangan air kotor (black water) disalurkan menuju saptictank yang kemudian
ditampung di bak kontrol yang nantinya akan disalurkan ke sumur resapan. Yellow
water yang berasal dari toilet serta urinoir akan disalurkan menuju bak control yang
kemudian akan ditampung di dalam sumur resapan. Pembuangan grey water yang
berasal dari dapur dialirkan menuju bak pengontrol lemak agar lemak yang terbawa
dari sisa mencuci piring dapat tersaring lalu.

3) Kelistrikan
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Gambar 15. Skema Jaringan Kelistrikan
Sumber : Analisa Penulis, 2021
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3.2.12. Hasil Visualisasi
a. Eksterior

Gambar 16. Visualisasi Eksterior Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2022

b. Interior

Gambar 17. Visualisasi Interior Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2022
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4, PENUTUP

Gagasan konsep perancangan sebuah bangunan Co-Working and Folk Art Space di
Pekalongan diharapkan dapat memajukan dan terus mengembangkan Kota
Pekalongan sebagai Kota Kreatif dunia. Gagasan ini mengusung konsep sebuah
bangunan yang modern dan ramah lingkungan yang dapat dijadikan sebagai tempat
atau wadah para anak muda yang kreatif sehingga dapat meningkatkan persaingan

kota di bidang industri digital kreatif dan kesenian rakyat.
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